
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TIPE GROUP 
INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN KREATIVITAS DAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X MA WAHID 

HASYIM 

 

Skripsi 

untuk memenuhi sebagaian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

diajukan oleh 

Heri Kiswanto 

05430007 

 

Kepada 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 
2010 



 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



vi 
 

MOTTO 

                             

“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 

yang dapat menerima pelajaran” (QS. Az-Zumar:9) 0F

1 

 

 

 

 

 “Sesungguhnya sesudah kesulitan pasti terdapat kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6) 1F

2 

                                                             
1 Zein Husein Al-Hamid, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta: Penerbit Pustaka Amani,2007) 
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,  Surabaya: Mahkota,1989 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 
matematika pokok bahasan persamaan dan fungsi kuadrat siswa kelas XA MA 
Wahid Hasyim Yogyakarta dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek dari 
penelitian ini adalah siswa kelas XA MA Wahid Hasyim Yogyakarta pada 
semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 22 siswa. Sedangkan, 
obyek penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation, kreativitas dan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini 
terlaksana sebanyak 2 siklus yang masing-masing siklusnya terdiri dari 3 
pertemuan. Data penelitian diperoleh dari hasil angket kreativitas siswa yang 
triangulasikan dengan hasil wawancara siswa, jurnal harian, hasil LKS, hasil tes 
siklus, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 
dengan melalui beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, 
display data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation yang dilakukan dengan empat 
tahapan yaitu mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, 
nerencanakan tugas yang akan dilaksanakan, melaksanakan investigasi, 
menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir, dan evaluasi secara 
kualitatif dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika siswa 
pokok bahasan persamaan dan fungsi kuadrat. Peningkatan kreativitas siswa dapat 
dilihat dari meningkatnya aspek-aspek dalam kreativitas yaitu keterlibatan dalam 
menemukan konsep, kemampuan memecahkan masalah dengan berbagai cara, 
kemampuan mengelaborasi, keterampilan menilai, berani mengambil resiko, 
ketepatan dan kecepatan dalam memberikan jawaban, mempunyai motivasi tinggi. 
Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 71,18 pada siklus I menjadi 
76,50 pada siklus II. 

 
 
Keyword : Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, kreativitas 

belajar, hasil belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling tinggi 

derajatnya. Allah membekali manusia dengan cipta, rasa, dan karsa. Dengan 

cipta manusia dapat berkarya dan menghasilkan sesuatu, dengan rasa 

manusia dapat memiliki kepekaan terhadap alam semesta dan seisinya, dan 

dengan karsa manusia mempunyai kehendak melakukan sesuatu. 

Sejak kelahiran Islam yang pertama kali dibawa oleh Nabi 

Muhammad SAW ke muka bumi ini, Islam merupakan agama yang sangat 

menekankan penggunaan akal pikiran (rasio). Islam adalah agama yang 

sangat menghormati ilmu pengetahuan dan mengangkat derajat para Ilmuan. 

Bahkan derajat ilmu pengetahuan dan pemiliknya lebih tinggi dibandingkan 

dengan tingkatan ibadah yang dilakukan orang yang tidak berilmu0F

1. 

Ilmu memiliki peran yang mulia, keutamaan yang agung dan 

kedudukan yang tinggi dalam kehidupan manusia. Belajar untuk mencari 

ilmu pengetahuan juga merupakan suatu kewajiban bagi manusia agar dapat 

menempati derajat yang lebih tinggi di sisi Allah SWT dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mengetahui apa-apa. Sebagaimana  dalam firman Allah 

SWT Surat Al Mujaadilah  ayat 11 : 

                            

                                                             
1 Yusuf Qardhawi, Ilmu Pengetahuan Dalam Persfektif Islam. Yogyakarta: ‘Izzan Pustaka, 2003 hal. 7-8 



2 
 

 
 

                               

         

artinya:”Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.1F

2 

Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh 

pengalaman/pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah 

laku.2F

3  Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 

mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 

informasi/materi pelajaran. Akan tetapi pengertian belajar yang 

sesungguhnya adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang menlibatkan proses kognitif. 3F

4 

                                                             
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya,  Surabaya: Mahkota,1989, hlm. 910-911. 
3 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan Kelas, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1979), hlm. 107. 
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2007. 

Hal. 92 
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MA Wahid Hasyim adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

setingkat sekolah menengah tingkat atas yang mengutamakan proses dalam 

meningkatkan perkembangan siswanya. Tetapi terkadang suatu idealitas 

tidak sama dengan suatu realitas. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan pada tanggal 5 Januari 2009 melalui diskusi dengan salah satu guru 

bidang studi matematika kelas X MA Wahid Hasyim, yaitu bapak Miftahus 

Sholikin, ditemukan beberapa permasalahan yang muncul ketika 

pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan guru 

bidang studi matematika yang telah mengamati kegiatan siswa selama ini 

ditemukan beberapa permasalahan pada pembelajaran matematika 

diantaranya: 

1. Selama ini metode yang banyak digunakan oleh guru adalah ceramah. 

Selain itu guru sesekali melakukan diskusi, tanya jawab, dan penugasan, 

sehingga siswa merasa bosan dengan pembelajaran matematika dan 

kurang bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 

hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

2. Kreativitas siswa belum terbentuk dan terungkap pada saat proses 

pembelajaran. Siswa kurang mampu mengungkapkan ide/gagasan mereka 

baik dalam bentuk soal maupun cara penyelesaiannya serta ditunjukkan 

oleh malasnya siswa mencari referensi lain yang berkaitan dengan 

matematika untuk menunjang hasil pembelajaran matematika di kelas. 

3. Input madrasah dalam hal tingkat kecerdasan rata-rata siswa masih jauh 

dari standar yang diinginkan. 
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4. Adanya perasaan segan dan malu pada diri siswa untuk bertanya pada 

guru atau teman ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran matematika. 

5. Kurang terbiasanya siswa dalam belajar berkelompok, siswa cenderung 

belajar sendiri dan tidak bertanya atau berdiskusi dengan teman lainnya 

dalam memecahkan persoalan matematika. 

6. Siswa kurang berani menunjukkan hasil pekerjaannya di depan kelas, hal 

ini dapat terlihat ketika siswa ditunjuk untuk memberikan penjelasan di 

depan kelas perihal jawaban yang mereka ajukan. 

7. Rendahnya perhatian dan konsentrasi siswa selama pembelajaran 

matematika yang menyebabkan mereka lebih asyik berbicara dan 

bergurau sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari kegiatan pra-

penelitian, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian untuk mencari 

solusi bagi permasalahan-permasalahan yang muncul dan meningkatkan 

kreativitas serta hasil belajar matematika melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation. 

Selanjutnya, pengamatan pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika akan menggunakan 

instrumen yang telah dibuat sebelumnya. Data yang menunjukkan 

keterlibatan siswa kemudian dihitung setiap pertemuannya untuk satu siklus 
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dan dicari persentasenya kemudian dikualifikasikan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan mutu 

kualitas pendidikan, tentu saja tidak terlepas dari proses belajar mengajar. 

Dalam hal ini, yang sangat berperan adalah seorang guru, karena seorang 

guru mempunyai hak penuh dalam mengelola proses kegiatan belajar 

mengajar yang terjadi di dalam kelas. Selain itu, guru memiliki satu kesatuan 

peran dan fungsi yang tidak dapat dipisahkan, antara kemampuan mendidik, 

membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut 

merupakan kemampuan integratif, yang satu tidak dapat dipisahkan dengan 

yang lain.5

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 

BAB III Pasal 4 tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan ayat (4) 

menyatakan:

 

6

                                                             
5 Suparlan, Guru Sebagai Profesi. Yogyakarta: HIKAYAT Publishing, 2006.hal. 29 
6  Tim Pustaka Merah Putih, 2007, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Guru dan dosen, 

Yogyakarta: Galang Press, hal. 12. 

 Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Dalam sebuah pembelajaran bukan hanya ketuntasan 

materi semata yang perlu diperhatikan, tetapi keteladanan, motivasi atau 

dorongan dari guru kepada siswa serta pengembangan kreativitas siswa juga 

harus diperhatikan sehubungan dengan keberhasilan pembelajaran. Jika 

proses pembelajaran berhasil maka diharapkan akan menghasilkan manusia 

yang berpendidikan. Karena pendidikan sendiri adalah  suatu proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
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mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

juga merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam proses 

kehidupan. 

Di sisi lain, pendidikan harus dapat mengembangkan potensi dasar 

peserta didik agar berani menghadapi problema yang dihadapi tanpa rasa 

tertekan, mau, mampu dan senang menjalankan fitrahnya sebagai khalifah di 

bumi. Peserta didik harus terus belajar agar mau dan mampu berbuat 

(learning to do) untuk memperkaya pengalaman dalam dirinya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik, sosial maupun budaya sehingga siswa mampu membangun 

pemahaman dan pengetahuannya (learning to know) terhadap dunia di 

sekitarnya.7

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. Sejak sekolah dasar matematika sudah mulai diajarkan, selanjutnya 

dilanjutkan di sekolah menengah baik tingkat pertama maupun tingkat atas 

bahkan sampai perguruan tinggi pada jurusan-jurusan tertentu matematika 

juga masih diajarkan. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

adalah :
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1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah 

 

                                                             
7  Dadang Supriatna, 2004, Realistic Mathematics Education : Pembelajaran Matematika Berbasis 

Kecakapan Hidup, Buletin Media Informasi, Komunikasi Dan Pengembangan Sumber Daya, Departemen Pend. 
Nasional Direktorat Pend. Dasar dan Menengah, Pusat Pengembangan Penataran Guru Tertulis, hal. 41 

8 Badan Standar Nasional Pendidikan, 2005. standar konpetensi dan kompetensi dasar matematika. hal. 
346 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas kedaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.   

Oleh karena itu pembelajaran dalam perjalanan prosesnya akan  

diarahkan untuk menumbuhkembangkan kemampuan bernalar, yaitu berpikir 

sistematis, logis, dan kritis dalam mengkomunikasikan gagasan dalam 

pemecahan masalah. 

Persamaan dan fungsi kuadrat merupakan materi pelajaran 

matematika yang baru dikenal siswa pada saat sekolah menengah atas, 

walaupun di sekolah tingkat pertama sudah diperkenalkan akan tetapi hanya 

sebatas pada materi persamaan linear satu variabel dan persamaan linear dua 

variabel. Pemahaman siswa mengenai persamaan linear satu variabel dan 

persamaan linear dua variabel dapat menjadi bekal pemahaman siswa tentang 

konsep-konsep persamaan dan fungsi kuadrat. Apabila konsep yang tertanam 

pada diri siswa sudah tidak ada, maka siswa akan kesulitan untuk memahami 



8 
 

 
 

konsep-konsep persamaan dan fungsi kuadrat. Apabila siswa enggan untuk 

mendiskusikan kesulitannya itu, maka siswa akan lebih sulit dalam 

memahami materi persamaan dan fungsi kuadrat. Sehingga memang perlu 

adanya diskusi bersama untuk mempermudah pemahaman siswa tentang 

materi persamaan dan fungsi kuadrat yang dirasa sulit. 

Banyak sekali kendala yang dihadapi untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan bernalar siswa seperti berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam 

memecahkan suatu masalah. Namun dalam prakteknya untuk menciptakan 

siswa yang dapat menguasai kompetensi dalam pembelajaran matematika 

banyak sekali kendala yang dihadapi. 

Berbagai permasalahan perlu segera dicarikan solusi dan penanganan 

yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Salah satu 

langkah yang akan diambil adalah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation. Group Investigation yang dikembangkan 

oleh Shlomo dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, merupakan 

perencanaan pengaturan kelas yang umum di mana para siswa bekerja dalam 

kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta 

perencanaan dan proyek kooperatif (Sharan and Sharan, 1992). 

Permasalahan-permasalahan tersebut yang kemudian 

melatarbelakangi dan menarik serta mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Tipe Group Investigation 

Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MA 

Wahid Hasyim. 
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B. Batasan masalah 

Untuk memperdalam pembahasan maka perlu adanya pembatasan-

pembatasan yang bersifat penyederhanaan dan penyempitan ruang lingkup 

permasalahan tanpa mengurangi sifat ilmiah dalam penelitian ini. Penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation di kelas XA MA Wahid Hasyim Yogyakarta semester gasal 

tahun pelajaran 2009/2010 pada pokok bahasan persamaan kuadrat dan 

fungsi kuadrat ini akan difokuskan pada usaha-usaha perbaikan pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan pembatasan masalah di 

atas peneliti bermaksud menerapkan model pembelajaran kooperatif  Tipe 

Group Investigation sebagai usaha untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa. 

Masalah utama yang hendak diungkap dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Tipe Group Investigation 

dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa? (studi kasus pada 

topik pembelajaran persamaan dan fungsi kuadrat) 
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D. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

Untuk mengetahui peningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Tipe Group Investigation. 

E. Manfaat penelitian 

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah  

a. Memberikan wacana dan wawasan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Tipe Group 

Investigation. 

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghadapi Ujian 

Akhir Nasional. 

2. Untuk guru bidang studi 

a. Sebagai bahan pertimbangan mengenai suatu metode alternatif dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Tipe 

Group Investigation. 

b. Sebagai masukan dan pertimbangan, serta perbaikan bagi guru lainnya 

yang menghadapi permasalahan serupa. 
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3. Untuk siswa 

a. Mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaran matematika. 

b. Meningkatkan kreativitas belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajarnya. 

4. Untuk mahasiswa 

a. Memberikan inspirasi dan referensi bagi penelitian pendidikan serupa. 

b. Mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi calon guru dalam menerapkan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Tipe Group Investigation. 

5. Peneliti lain 

Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di 

kelas X MA Wahid Hasyim Sleman dengan model pembelajaran Tipe 

Group Investigation. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

peneliti lain untuk melakukan dan atau mengembangkan penelitian 

lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kreativitas 

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. Berfikir kreatif dapat dilihat dari siswa menemukan cara 

menyelesaikan masalah yang berbeda dengan teman lain, siswa dapat 

menjawab soal secara rinci dan lengkap, siswa menghargai penyelesaian 

dari teman lain walaupun berbeda dengan penyelesaian yang siswa 

peroleh, siswa berusaha mengerjakan soal-soal yang sulit, siswa berusaha 

menjawab pertanyaan dari guru, siswa dapat menemukan konsep dengan 

bertanya kepada teman, siswa menemukan cara menyelesaikan masalah 

yang berbeda dengan Guru, siswa senang mencoba mengembangkan 

suatu rumus dari rumus yang sudah ada, siswa berani mencoba 

mengerjakan soal walaupun salah, siswa berusaha untuk mengerjakan 

tugas rumah dengan baik, siswa dapat menemukan konsep dengan 

bertanya kepada Guru, siswa mencoba cara lain dalam menyelesaikan 

masalah, siswa dapat mengambil keputusan dari berbagai pendapat 

dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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Peningkatan kreativitas siswa tersebut secara kuantitatif dapat 

ditunjukkan oleh pengisian angket kreativitas siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil rata-rata angket siklus I sebesar 60,36% dan siklus II 81,39%. 

2. Hasil belajar siswa 

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat kenaikan rata-rata hasil belajar 

dari siklus I ke siklus II sebesar 4,82% yaitu siklus I sebesar 71,18% 

dengan kategori baik dan siklus II nilai 76,50% dengan kategori baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian tindakan ini terdapat beberapa kekurangan antara lain: 

1. Jumlah observer terbatas, hanya dua observer yaitu Nafi’ Fauzi dan 

Priyanto, sehingga semua aktifitas siswa tidak dapat terekam. 

2. Penelitian hanya dilakukan selama 1 bulan pada pokok bahasan tertentu 

dan hanya mencoba mencapai target yang diharapkan, sehingga 

keberhasilan yang optimal belum tampak. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak agar: 

1. Pembelajaran dengan pendekatan Tipe Group Investigation dapat 

dikembangkan lagi sehingga siswa dapat semakin meningkatkan hasil 

belajar dan kreativitasnya. 
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2. Variasi pembelajaran dengan model individu dan kelompok dapat 

dilakukan secara bergantian sesuai dengan kebutuhan, serta pemberian 

variasi soal perlu ditingkatkan agar daya kreativitas siswa lebih 

berkembang 

3. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Tipe Group 

Investigation hendaknya dapat diterapkan pada siswa kelas lain dengan 

materi yang berbeda. 

4. Ketika pembelajaran dimulai hendaknya siswa memperhatikan petunjuk 

dari guru sehingga siswa mampu menyerap materi yang diberikan. 

5. Presentasi kelas yang dilakukan oleh guru sebaiknya tidak dominan, 

berdasarkan tindakan yang telah dilakukan, yaitu guru hanya 

menyampaikan materi secara singkat dan pemberian soal yang bervariasi 

dapat memancing siswa untuk mencari informasi materi sendiri, sehingga 

siswa belajar secara mandiri 

6. Penelitian lanjutan dapat dikembangkan lagi, pendekatan Tipe Group 

Investigation selain dapat meningkatkan hasil belajar dan kreativitas 

siswa, pendekatan Tipe Group Investigation juga dapat dikembangkan 

untuk meningkatkan atau mewujudkan aspek yang lain, seperti 

pemahaman konsep. 
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